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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif three stay one stray dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat diketahui pada sebelum 

dilakukan tindakan siswa yang tuntas secara keseluruhan adalah 13 orang 

siswa atau dengan persentase 46,43% dan 15 orang siswa atau 53,57% yang 

belum tuntas. Siklus I siswa yang tuntas secara keseluruhan meningkat 

menjadi 17 orang siswa atau dengan persentase 60,71% sedangkan yang 

belum tuntas sebanyak 11 orang siswa atau 39,29%, pada siklus II siswa yang 

tuntas secara keseluruhan adalah 22 orang atau dengan persentase 78,57% dan 

6 orang siswa atau 21,43% belum tuntas yang belum mencapai KKM yang 

telah ditetapkan, yaitu 80. Dengan demikian, penerapan pembelajaran 

kooperatif three stay one stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Matematika di kelas V di Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru. 

B. Saran  

Melalui penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengemukakan 

saran-saran yang berhubungan dengan penerapan pembelajaran kooperatif 

three stay one stray, yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran guru hendaknya dapat mengatur waktu sebaik 

mungkin sehingga semua kegiataan yang telah direncanakan dapat 

dilaksanakan dengan baik. 
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2. Dalam proses pembelajaran guru hendaknya dapat mengatur waktu sebaik 

mungkin sehingga semua kegiatan yang telah direncanakan dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

3. Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif three stay one stray guru 

harus memantau pekerjaan tiap-tiap kelompok dan tidak membiarkan 

mereka bermain-main agar penggunaan waktu lebih efisien dan efektif.                                                                  

 


